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ABSTRAK

Tulisan ini menjelaskan mengenai faktor penyebab terjadinya penurunan jumlah 
remitansi buruh migran Uzbekistan yang berada di Rusia pada tahun 2014 serta 
strategi yang diambil pemerintah Uzbekistan guna menyiasati penurunan tersebut. 
Terlepas dari meningkatnya jumlah buruh migran dari Uzebkistan yang bekerja 
di Rusia, jumlah remitansi yang dikirimkan oleh tenaga kerja Uzbek yang berada 
di Rusia justru semakin menurun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab 
terjadinya penurunan adalah pertumbuhan ekonomi Rusia yang melemah serta 
depresiasi Rubel yang dipicu oleh pemberian sanksi dari negara-negara Barat 
kepada Rusia atas terjadinya konflik di Ukraina. Strategi yang diambil pemerintah 
Uzbekistan adalah penentuan inflasi mata uang dan sistem pencucian uang 
terkontrol antara Uzbekistan dan Rusia.

Kata-kata kunci: pertumbuhan ekonomi, ekonomi internasional, migrasi tenaga 
kerja, remitansi, sanksi, Uzbekistan, Rusia.

This paper explained factors behind the declining amount of remittances from 
Uzbek migrants in Russia in 2014 as well as the strategies taken by Uzbekistan 
government to manage the issue. Despite the increasing number of migrant workers 
from Uzbekistan in Russia, the amount of remittances were declining. The result 
of the research showed that Rusia’s slowdown in economy and the depreciation 
of Rubel, triggered by sanctions given from the West to Russia, were the causing 
factors behind this phenomenon. Strategies taken by Uzbekistan government 
were to determine the inflation rate and controlled money laundering between 
Uzbekistan and Russia.

Keywords: economic growth, international economy, migrant worker, remittance, 
sanction, Uzbekistan, Rusia.
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Fenomena remitansi (jumlah kiriman uang ke Uzbekistan dari 
tenaga kerja Uzbek yang ada di luar negeri) di Uzbekistan yang 
menyangkut kepentingan hak manusia dalam berpenghasilan, 
telah menjadi isu internasional antara Uzbekistan dan Rusia. 
Banyaknya migran internasional, besarnya pengiriman uang global, 
dan implikasi potensial untuk situasi politik dan pembangunan 
ekonomi, telah menarik perhatian sebagian besar analis. Mereka 
telah menyadari bahwa penerimaan uang dalam jumlah besar lewat 
transfer dari migran, dapat memberikan manfaat yang signifikan 
terhadap prospek perkembangan negara pengirim.

Sejak era Uni Soviet, pemasok tenaga kerja yang paling 
signifikan bagi perekonomian Rusia adalah tiga negara dalam 
CIS (Commonwealth of Independent States) yaitu Kyrgyzstan, 
Uzbekistan, dan Tajikistan. Remitansi adalah salah satu pendapatan 
negara yang besar. Penelitian ini berfokus pada Uzbekistan dengan 
menyajikan studi banding dari pola penggunaan remitansi dan 
dampak perkembangan pada uang pengiriman di tiga wilayah.

Ada tiga masalah yang diteliti: pertama, fenomena yang terjadi di 
Uzbekistan dipicu oleh besarnya populasi di negara Asia Tengah itu 
dimana jumlah penduduk yang besar tetapi tidak diimbangi dengan 
tersedianya lapangan pekerjaan. Kedua, jumlah populasi masyarakat 
Uzbek yang besar tidak diimbangi dengan setaranya upaya 
pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. 
Ketiga, adalah kebijakan administratif yang sulit untuk para migran 
Uzbek yang akan pergi ke negara-negara lain karena Kantor Visa 
dan Pendaftaran (OVIR) yang bertugas menangani permasalahan 
migran ilegal di Uzbekistan. 

Rusia memiliki peranan yang cukup berarti sebagai negara asal dana 
remitansi terbesar. Maka ketika Rusia mengalami krisis keuangan, 
hal ini akan berdampak pada keuangan Uzbekistan khususnya 
pada pengiriman remintensi. Dalam tulisan ini dibahas tentang 
permasalahan ketenagakerjaan di Uzbek hingga pengaruh krisis 
Rusia terhadap ekonomi Uzbekistan, serta bagaimana tanggapan 
pemerintah Uzbek dalam menghadapi permasalah ini.
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Masalah Kependudukan Republik Uzbekistan

Pasar tenaga kerja memiliki peran penting dalam semua tahapan 
siklus ekonomi. Pasar tenaga kerja merupakan elemen kunci 
dari produksi industri yang terkait langsung dengan sumber 
daya manusia dan kehidupan mereka. Di pasar ini, pencari kerja 
menawarkan kapasitas fisik, mental, keterampilan, dan pengetahuan 
kepada yang membuka lowongan kerja, dan perekrut memilih 
kandidat yang tepat dan bisa bekerja dengan baik. Jika tenaga kerja 
yang ditawarkan di pasar ini melebihi kebutuhan, berarti pasokan 
tenaga kerja dan permintaan tidak seimbang. Ketidakseimbangan 
inilah yang menyebabkan masalah sosial ekonomi bagi negara.

Uzbekistan memiliki populasi terbesar di Asia Tengah, sebanyak 
30.241.100 pada awal tahun 2013 (Karimov 1997). Populasi Uzbekistan 
masih tergolong muda, 34,1% penduduknya masih dibawah usia 14 
tahun (CIA 2011). Uzbekistan adalah republik multinasional, yang 
memiliki lebih dari 100 negara dan bangsa berada di dalamnya. 
Menurut sumber resmi, 80% dari total penduduk mayoritas Uzbek 
terdiri dari beberapa kelompok etnis. Termasuk di dalamnya adalah: 
Rusia 5,5%, Tajik 5%, Kazakh 3%, Karakalpak 2,5%, dan Tatar 
1,5% (CIA 2011). Sementara 88% penduduk Uzbek adalah Muslim 
(kebanyakan Muslim Sunni).

Besarnya populasi Uzbekistan kemudian memicu timbulnya 
permasalahan serius dari awal tahun 1990, yaitu untuk memberikan 
potensi tenaga kerja yang besar dengan pekerjaan yang layak. Sejak 
tahun 1991-2013 populasi meningkat menjadi 66,2% atau setara 
dengan 9,7 juta jiwa, dan tenaga kerja pun meningkat menjadi 
62,7%. Jika pada tahun 1991 angkatan kerja adalah 49,2%, maka pada 
tahun 2013 telah meningkat menjadi 61,7%. Menurut pengamatan 
Kabinet Kementerian Negara Republik Uzbekistan, pada tahun 
2013 populasi negara itu mencapai 30,5 juta jiwa, 51,1% diantaranya 
tinggal di daerah perkotaan, dan 48,9% di antaranya tinggal di 
daerah pedesaan. 

Situasi ini akhirnya menjadi pertimbangan bagi pemerintah untuk 
mencoba membuat dasar legislatif yang kuat dalam pasar tenaga 
kerja, yang berfungsi efektif terkait dengan badan-badan yang 
didirikan dalam mengkoordinasi reformasi pasar tenaga kerja. 
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Sayangnya, analisis hubungan antara kegiatan di daerah saat ini, 
masyarakat lokal di bidang pasar tenaga kerja, dan lapangan kerja 
menunjukkan bahwa, pemerintah daerah dan pihak berwenang 
dalam banyak kasus membatasi kinerja mereka dengan hanya 
berurusan dengan orang-orang yang disebut dalam proses pencarian 
kerja. Tentu saja, mereka mengatur beberapa jenis program kerja, 
pameran untuk kelompok orang tertentu, dan mencoba untuk 
mendukung bisnis dengan pengusaha kecil dan sebagainya. Tapi 
kesuksesan dari kebijakan dan prosedur ini tidak bisa diukur.

Tren Indikator Pasar Tenaga Kerja dan Urbanisasi
 
Seperti yang telah disebutkan di atas, dalam struktur penduduk di 
Uzbekistan, orang-orang muda mendominasi dan ini menciptakan 
dasar untuk meningkatkan pasokan tenaga kerja di pasar tenaga 
kerja domestik. Berdasarkan data yang dirilis dari Komite Statistik 
Negara Republik Uzbekistan, selama periode tahun 1990-2013, 
pangsa penduduk usia kerja terus meningkat. Pada tahun 1991 jumlah 
penduduk usia kerja sebesar 49,1% dari populasi. Di tahun 2013, 
indikator ini mencapai 61,7% yaitu seiring dengan meningkatnya 
saham sebesar 11%. Pada saat yang sama, pangsa orang-orang muda 
di bawah usia kerja berkurang, jika pada tahun 1991, orang-orang 
muda di bawah usia kerja adalah 43,2% dari populasi, tahun 2008 
mereka kehilangan 10,5% dari saham mereka yang hanya 32,7% dari 
tingkat populasi. Namun, ketika berbicara tentang pengangguran, 
statistik resmi tampaknya tidak mampu menyediakan visi nyata 
tentang masalah ini. Sebagai data per statistik resmi, selama tahun 
2000-2009 tingkat pengangguran rata-rata tahunan sekitar 0,3%, 
menurut praktik pengukuran pengangguran resmi di Uzbekistan 
adalah lebih tinggi. 

Namun, Komite Statistik Negara Republik Uzbekistan juga 
menyatakan bahwa pada tahun 2009 lebih dari setengah penduduk 
hidup di daerah perkotaan. Fakta ini menggarisbawahi bahwa orang-
orang di daerah pedesaan menghadapi masalah yang lebih besar 
dalam mencari pekerjaan di daerah pedesaan daripada di perkotaan. 
Hampir 55% dari pelamar adalah remaja pada usia 16-29 tahun, 
yang menunjukkan prevalensi masalah ketenagakerjaan muda. Di 
antara semua pelamar, orang dengan pendidikan menengah umum 
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membuat pangsa terbesar yaitu 64,4%, sedangkan pelamar dengan 
pendidikan tinggi hanya 5,5%, yang lantas menunjukkan pentingnya 
pendidikan dalam mendapatkan pekerjaan. Struktur jenis kelamin 
dari pelamar menunjukkan bahwa ada lebih banyak laki-laki yang 
sedang mencari pekerjaan daripada perempuan. 

Migrasi di Uzbekistan

Menurut Data Statistik Komite Negara Uzbekistan di tahun 2000-
an, dominasi migrasi tenaga kerja telah digantikan oleh migrasi 
permanen. Pada tahun 1992 jumlah orang yang bermigrasi dari 
Uzbekistan adalah 424.086 atau sekitar 3% dari total populasi 
negara pada tahun itu. Namun di sisi lain, dari awal tahun 1993, 
jumlah orang yang meninggalkan negara itu secara permanen mulai 
menurun tajam. Jika pada tahun 1993 jumlah orang beremigrasi 
adalah 16% lebih sedikit dari tahun 1992, dalam waktu lima tahun 
indikator menurun lebih dari dua kali dan pada tahun 1997 hanya 
berjumlah 195.001 orang. Selama tahun 1997-2009 dinamika emigrasi 
terus meningkat sekitar 200.000 orang per tahun.

Peraturan dasar yang diperlukan untuk pekerja migran dari Asia 
Tengah agar dapat masuk ke Rusia tidak berbeda dengan tenaga 
kerja migran dari negara lain. Hukum Federal dari 25 Juli 2002 
tentang status hukum warga negara asing di Federasi Rusia yang 
menyatakan urutan pengaturan untuk pekerja asing tidak perlu 
menggunakan visa, diterapkan kepada mereka. Dari awal tahun 
2000, tahap baru dalam proses migrasi tersebut dimulai, dan 
berhubungan erat dengan pertumbuhan ekonomi tinggi di Rusia 
dan Kazakhstan, berkat sumber daya mereka yang kaya minyak 
dan gas bumi. Peluang baru pun muncul untuk warga Uzbekistan 
yang memiliki pengalaman kerja luar negeri melalui perjanjian 
antar pemerintah resmi. Banyak orang dari berbagai latar belakang 
dan daerah geografis Uzbekistan mulai bermigrasi ke Rusia dan 
Kazakhstan untuk mencari pekerjaan sementara di berbagai sektor 
ekonomi. Fenomena ini terhubung dengan dorongan berbeda 
dan faktor yang menarik seperti tingginya angka pengangguran 
terdaftar, rendahnya tingkat upah riil, tingkat pembayaran yang 
relatif tinggi untuk tenaga kerja Federasi Rusia dan Kazakhstan, 
serta rezim non-visa untuk melintasi perbatasan negara ini. 
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Selama tahun 2000-2014, jumlah tenaga kerja migran tumbuh 
pesat. Ivakhnyuk (2006) memperkirakan bahwa jumlah total 
Uzbek migran di awal tahun 2000-an adalah antara 600.000-700.000 
orang, sedangkan 550.000-600.000 orang bermigrasi ke Rusia. Sejak 
tahun 2006, terdapat pertumbuhan pesat dalam migrasi tenaga 
kerja di wilayah Persemakmuran Negara-Negara Merdeka (CIS), 
juga di negara-negara pengekspor minyak karena rezim non-visa 
(Ivakhnyuk 2006). Jumlah orang yang mengajukan dan mendapat 
izin kerja telah meningkat pesat sejak pertengahan tahun 2000-an 
dan mencapai 1,3 juta pada tahun 2013. Proporsi migran Uzbek yang 
bekerja secara legal telah meningkat, namun masih ada sejumlah 
besar orang yang bekerja tanpa kontrak formal. Hal ini disayangkan 
karena secara sosial para pekerja tidak memiliki perlindungan.
Pada awal tahun 2000-an, laki-laki merupakan mayoritas dari 
tenaga kerja migran. Migran Uzbek pada saat itu rata-rata hanya 
pekerja musiman, Berangkat ke Rusia pada musim semi dan akan 
kembali ke Uzbekistan di akhir musim gugur atau awal musim 
dingin (Marat t.t). Di tengah tahun 2000-an sudah ada tanda-tanda 
feminisasi migrasi: jumlah migran perempuan telah tumbuh lebih 
cepat, dan sebagai hasilnya, pangsa jumlah migran perempuan yang 
bermigrasi telah meningkat (Maksakova t.t). Migran perempuan di 
pertengahan tahun 2000-an memiliki usia rata-rata 42 tahun dengan 
ijazah pendidikan menengah khusus.

Florinskaya (t.t) melaporkan bahwa telah banyak migran muda 
bermunculan:  antara tahun 2000 sampai dengan tahun 2010 
proporsi migran muda yang berusia kurang dari 29 tahun telah 
meningkat dari sekitar 25% sampai 40%. Para migran kebanyakan 
kurang berpendidikan dan kurang fasih berbahasa Rusia. Banyak 
tenaga kerja yang membawa keluarga mereka, bahkan sepertiganya 
membawa pasangan mereka dan sekitar 10-15% membawa anak-
anak mereka.

Kebijakan Migrasi dan Lembaga Migrasi Tenaga Kerja

Menurut Undang Undang Ketenagakerjaan Penduduk pasal 13, 
warga Uzbekistan memiliki hak untuk bekerja, mencari pekerjaan 
mandiri dan pekerjaan di luar wilayah Republik Uzbekistan. 
Fokus utama dari kebijakan saat ini diarahkan pada peningkatan 
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mekanisme yang mendukung dan mengatur migrasi reguler rakyat 
melalui perjanjian antarpemerintah dan program resmi lainnya. 
Sebuah aspek penting dari kebijakan ini adalah untuk memberikan 
keamanan dan perlindungan sosial dari para pekerja migran dari 
Uzbekistan ke luar negeri. Misalnya, pada tahun 2007 Pemerintah 
Republik Uzbekistan menandatangani kesepakatan dengan 
Pemerintah Federasi Rusia bahwa kegiatan kerja dan perlindungan 
hak-hak migran di Uzbekistan diberikan pada warga negara yang 
bekerja di Federasi Rusia (Federal Migration Service t.t). Pada saat 
yang sama kebijakan lebih berfokus pada perlindungan tenaga 
kerja migran dari perdagangan manusia. Ini adalah masalah yang 
biasanya mengikuti migrasi tenaga kerja. Dalam hubungan ini 
hukum untuk memerangi perdagangan manusia diadopsi pada 
tahun 2008 (UN Women 2008).

Lembaga utama yang berurusan dengan isu-isu migrasi tenaga 
kerja legal di negara ini, yaitu badan urusan migrasi tenaga kerja 
asing, merupakan sebuah divisi dari Departemen Tenaga Kerja 
dan perlindungan sosial penduduk Republik Uzbekistan, dan 
sesuai dengan Keputusan Kabinet menteri Republik Uzbekistan, 
Nomor 408 Tanggal 19 Oktober 1995 dan Nomor 505 Tanggal 12 
November 2003 merupakan regulasi resmi dan koordinasi proses 
migrasi tenaga kerja asing di Republik, ini juga merupakan solusi 
dari masalah dalam menyediakan lapangan kerja dari warga yang 
berada di luar negeri, dan penerbitan izin untuk melaksanakan 
aktivitas kerja di wilayah Uzbekistan untuk warga negara asing. 
Sejak berdiri, badan tersebut telah mengembangkan program dan 
perjanjian yang berbeda dengan negara-negara lain dalam mengirim 
warga Uzbekistan untuk bekerja sementara di luar negeri. Terutama 
perjanjian bersama Republik Korea Selatan, dengan ribuan warga 
Uzbek mendapat kesempatan untuk bekerja sementara di Korea 
Selatan sehingga Korea Selatan menjadi sangat populer dan tidak 
sedikit orang-orang yang ingin mendapatkan pekerjaan di sana. 
Setelah tahun 2000, ambisi migrasi orang-orang meningkat tajam 
setiap tahunnya. Hal ini menjadi kendala karena mungkin saja 
tempat yang disediakan oleh badan tersebut tidak bisa memenuhi 
permintaan.
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Dinamika Remitansi selama Tahun 2012-2014.

Untuk menghitung dinamika remitansi yang masuk ke Uzbekistan 
selama tahun 2012-2014, dapat dilihat data dari Bank Sentral 
Federasi Rusia dan Bank Dunia pada pengiriman uang lintas batas 
melalui operator pengiriman uang dan perkiraan dari jumlah total 
remitansi yang diterima oleh rumah tangga di Uzbekistan. Pertama, 
menurut Bank Sentral, remitansi tenaga kerja migran yang dikirim 
dari Rusia ke Uzbekistan mencapai 5,7 triliun Dollar AS pada tahun 
2012. Kedua, Uzbek yang menerima 6.689 miliar Dollar AS jumlah 
remitansi pada tahun 2013, diperkirakan hanya menerima 5.653 
milliar Dollar AS pada tahun 2014. 

Tabel: Jumlah Remitansi masuk ke Uzbekistan (dalam jutaan USD)

No. Negara 2011 2012 2013 2014 Porsi Remitansi 
Terhadap PDB

1. Uzbekistan 4,262 5,668 6,633 5,588 11.7%

 

Sumber: Statistik IMF 2014

Sanksi Amerika Serikat terhadap Rusia

Permasalahan terkait menurunnya remitansi dari Rusia ke 
Uzbekistan berakar dari adanya sanksi Amerika Serikat. Sanksi 
Amerika Serikat ini muncul sebagai respon terhadap konflik yang 
ada di Ukraina. Ada dua jenis sanksi untuk Rusia dari Amerika 
Serikat yaitu pembekuan asset dan pembatasan masuk ke Amerika 
Serikat. Kedua sanksi tersebut ditujukan pada pemerintah Rusia 
dan pejabat yang terlibat dalam kebijakan Rusia terhadap Ukraina 
(64 orang, institusi, dan perusahaan), dan daftar tersebut bisa saja 
diperluas di masa depan. Dikutip dari pengambil keputusan dan 
penasihat Kremlin, sanksi ditargetkan pada entitas keuangan, 
energi dan industri sektor pertahanan Rusia, yang dalam penilaian 
Amerika Serikat, ikut terlibat dalam Agresi Militer dan Ekonomi 
melawan Ukraina.

Sanksi pertama melibatkan orang-orang dan lembaga ekonomi serta 
non-ekonomi yang dibuat di Krimea dan Timur Ukraina. Pembatasan 
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ini berlaku tidak saja untuk orang-orang yang disebutkan dalam 
daftar, tetapi juga untuk siapa saja yang dengan cara apapun 
memungkinkan, menengahi atau mewakili subjek sanksi. Untuk 
perusahaan dan lembaga-lembaga yang tidak diakui, pembatasan 
termasuk larangan kontak, pembekuan aset, dan batasan masuk ke 
Amerika Serikat untuk anggota dan karyawan entitas ini.

Dalam hal sanksi finansial meliputi dua ambang batas utang yang 
diijinkan: bank tidak bisa membuat komitmen untuk jangka waktu 
lebih dari 30 hari, sementara perusahaan di sektor energi memiliki 
kesempatan untuk memperoleh hutang untuk jangka waktu tidak 
lebih dari 90 hari. Dari segi militer dan teknologi fungsi ganda harus 
mengikuti sistem lisensi Amerika Serikat dalam rangka mencegah 
perdagangan. Sistem ini memungkinkan setiap orang untuk 
mengajukan permohonan izin, tapi tidak ada jaminan bahwa izin 
tersebut akan diterima. Dalam teknologi fungsi ganda, ada daftar 
entitas yang mungkin akan mendapatkan keputusan negatif. Sanksi 
pada teknologi yang terkait dengan eksplorasi seperti minyak dan 
gas meliputi pula daftar entitas yang tidak dapat diekspor ke Rusia. 
Bank dan perusahaan dibatasi untuk memperoleh hutang, namun 
tidak dibatasi pada kegiatan lain. Pembatasan ekstraksi minyak di 
laut dalam tidak membatasi hak kepemilikan untuk mengeksploitasi 
sumber daya mineral.

Sanksi Uni Eropa terhadap Rusia

Tidak hanya Amerika Serikat memberikan sanksi terkait konflik 
di Ukraina, Uni Eropa juga ikut memberi sanksi pada Rusia. Uni 
Eropa menggunakan pendekatan progresif dalam sanksi terhadap 
Rusia, mulai dari pembatasan (baik larangan visa dan pembekuan 
aset) untuk kalangan yang relatif terbatas terhadap individu dan 
badan hukum, hingga pemberlakuan pembatasan pada daerah 
tertentu yang berada di bawah  kerjasama ekonomi Uni Eropa-Rusia, 
termasuk operator milik Rusia atau operator yang dikendalikan 
oleh Rusia. Pada saat yang sama, lebih banyak entitas ditambahkan 
ke dalam daftar orang-orang yang dikenakan sanksi dalam tahap 
pertama. Dalam praktiknya, hal ini mengakibatkan larangan masuk 
ke Uni Eropa, atau pembekuan aset keuangan dari badan hukum, 
yang benar benar membatasi akses Rusia ke pasar Eropa. 
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Uni Eropa memberikan sanksi keuangan dan ekonomi. Negara 
anggota tidak bisa mencapai kompromi tentang masalah ini selama 
beberapa bulan (dari bulan Maret sampai Agustus 2014) karena 
kepentingan ekonomi mereka yang berbeda. Titik balik muncul 
ketika keterlibatan militer Rusia di Ukraina Timur meningkat, 
bersamaan dengan penembakan jatuhnya pesawat Malaysia pada 
bulan Juli. Hal ini mempercepat penerapan sanksi ekonomi di bulan 
yang sama dan diperketat pada bulan September karena semakin 
meningkatnya konflik.

Dampak Sanksi dan Krisis Keuangan Rusia Tahun 2014-2015

Krisis keuangan yang sedang berlangsung di Rusia, terkait 
dengan menyusutnya ekonomi Rusia adalah hasil dari runtuhnya 
mata uang Rubel Rusia yang dimulai pada paruh kedua 2014. 
Penurunan kepercayaan terhadap ekonomi Rusia menyebabkan 
investor menjual aset mereka yang ada di Rusia dan menyebabkan 
penurunan nilai mata uang Rubel Rusia dan memicu kekhawatiran 
krisis keuangan Rusia. Kurangnya kepercayaan dalam ekonomi 
Rusia berasal dari setidaknya dua sumber utama. Pertama adalah 
penurunan harga minyak pada tahun 2014. Minyak mentah, ekspor 
utama dari Rusia, mengalami penurunan harga hingga hampir 50% 
pada bulan Juni 2014 -16 Desember 2014. Kedua adalah hasil dari 
sanksi ekonomi internasional yang dikenakan pada Rusia setelah 
aneksasi Krimea dan intervensi militer Rusia di Ukraina. 

Krisis telah mempengaruhi ekonomi Rusia, baik pada konsumen 
maupun perusahaan, pasar keuangan regional, serta ambisi Putin 
terhadap Uni Ekonomi Eurasia. Pasar saham Rusia juga telah 
mengalami penurunan besar, dengan penurunan 30% dalam Indeks 
RTS dari awal Desember sampai pertengahan 16  Desember 2014. 
Penurunan terbaru dalam Rubel Rusia telah meningkatkan biaya 
untuk perusahaan-perusahaan Rusia dalam melakukan pembayaran 
bunga utang yang diterbitkan dalam Dollar AS atau mata uang 
asing lainnya yang telah menguat terhadap Rubel. Akibatnya biaya 
perusahaan Rusia lebih dari pendapatan mata uang Rubel karena 
mereka membayar kreditor mereka dalam Dollar atau mata uang 
asing lainnya.
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Pada tanggal 15 Desember 2014, Rusia memiliki cadangan mata uang 
asing senilai sekitar 400 miliar Dollar AS, total keenam tertinggi di 
dunia. Cadangan mata uang ini memberi Rusia kemampuan untuk 
menopang Rubel. Pada tanggal 15 Desember 2014, Bank Sentral 
Rusia menghabiskan hampir 2 miliar Dollar AS pada upaya untuk 
memperkuat Rubel yang menurun. Tepat sebelum Pk. 01:00 waktu 
setempat, pada tanggal 16 Desember 2014, Bank Sentral Rusia 
meningkatkan suku bunga utamanya dari 10,5% menjadi 17% dalam 
upaya untuk memperlambat atau menghentikan penurunan Rubel 
(Bimbaum 2014). Ini adalah kenaikan keenam suku bunga oleh Bank 
Sentral Rusia selama 2014. Bahkan setelah intervensi pagi di Bank 
Sentral, Rubel masih tetap menurun. Pada pagi itu, butuh 79 Rubel 
Rusia untuk membeli satu Dollar AS yang menunjukkan penurunan 
tajam dari 33 Rubel terhadap Dollar di Januari 2014. 

Solusi Pemerintah Uzbekistan dalam Menghadapi Dampak 
Krisis Keuangan Rusia

Krisis keuangan yang terjadi di Rusia berpengaruh besar bagi Asia 
Tengah dan Uzbekistan khususnya. Kondisi tersebut berpengaruh 
pada penurunan pendapatan Uzbekistan dari aspek remitansi. Rusia 
adalah sumber terbesar bagi remitansi di kawasan Asia Tengah. 
Untuk menangani berkurangnya jumlah remitansi, pemerintah 
Uzbek membentuk strategi dengan melakukan penentuan inflasi 
mata uang Uzbek dan sistem kontrol pencucian uang antara 
Uzbekistan dan Rusia. Menurut Layanan Migrasi Federal Rusia, 
data statistik migrasi tenaga kerja pada tahun 2013 adalah sebesar 
97.855 migran, pada tahun 2014 sebanyak 108.828 migran. Sementara 
menurut perhitungan staf Bank Dunia yang berdasarkan data 
statistik Neraca Pembayaran IMF, Bank Sentral, Lembaga Statistik 
Nasional, dan Bank Dunia, aliran remitansi migran di Uzbekistan 
pada tahun 2011, sebesar 4.262 juta Dollar AS, tahun 2012, 5.668 juta 
Dollar AS, tahun 2013, tercatat sebesar 6.633 juta Dollar AS, dan 
pada tahun 2014 mencapai 5.588 juta Dollar AS.

Kesimpulan

Rusia adalah sumber terbesar bagi remitansi di kawasan Asia 
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Tengah. Menurut Layanan Migrasi Federal Rusia, data statistik 
migrasi tenaga kerja pada tahun 2013 adalah sebesar 97.855 migran 
dan pada tahun 2014 sebanyak 108.828 migran. Sementara menurut 
perhitungan staf Bank Dunia yang berdasarkan data Statistik Neraca 
Pembayaran IMF, Bank Sentral, lembaga statistik nasional, dan Bank 
Dunia, aliran remitansi di Uzbekistan pada tahun 2011 sebesar 4.262 
juta Dollar AS, tahun 2012 sebesar 5.668 juta Dollar AS, tahun 2013 
tercatat sebesar 6.633 juta Dollar AS, dan pada tahun 2014 mencapai 
5.588 juta Dollar AS. Uzbekistan menjadi salah satu negara di Asia 
Tengah yang masyarakatnya bekerja di Rusia. Ada beberapa faktor 
penyebab di antaranya adalah kepadatan penduduk tidak diimbangi 
jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia. Oleh sebab itu penduduk 
Uzbek memilih migrasi dan bekerja di Rusia. Namun konstelasi 
politik di kawasan Rusia dan Ukraina berdampak pada melemahnya 
perekonomian Rusia. Akibatnya, pengiriman uang lintas batas dari 
para migran Uzbekistan yang bekerja di Rusia menjadi berkurang 
dan berpengaruh pada kondisi ekonomi di Uzbekistan. Untuk 
menangani berkurangnya jumlah remitansi, pemerintah Uzbek 
membentuk strategi dengan melakukan penentuan inflasi mata 
uang Uzbek dan sistem kontrol pencucian uang antara Uzbekistan 
dan Rusia. 
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